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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Pembelajaran Braille kelas 1 SDLB di SLB Negeri A Kota Bandung 

ini secara faktual masih dikatakan kurang begitu efektif, karena pembelajaran 

Braille sendiri ada pada mata pelajaran bahasa Indonesia dan pada saat 

penelitian memang terlihat lebih banyak penyampaian materi lain secara 

klasikal dari pada penyampaian materi Braille secara individual. Perencanaan 

dan pelaksanaan lebih banyak mengacu pada materi-materi lain yang ada pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia tidak hanya fokus untuk memberikan 

pembelajaran membaca dan menulis Braille secara khusus, evaluasinya pun 

mengikuti evaluasi mata pelajaran bahasa Indonesia secara keseluruhan 

dengan memberikan soal-soal untuk dijawab bukan memberikan evaluasi yang 

mengarah pada membaca dan menulis Braille. Sarana prasarana yang ada 

masih dirasa kurang untuk menunjang kegiatan belajar mengajar membaca 

dan menulis braille, oleh karena itu pembelajaran lebih sering bersifat klasikal 

dengan memberikan cerita dibandingkan dengan memberikan pembelajaran 

braille secara individual. 

Hambatan yang terjadi di lapangan yaitu banyaknya materi yang harus 

disampaikan dengan waktu yang terbatas karena dalam mata pelajaran bahasa 

Indonesia bukan hanya Braille yang harus disampaikan tetapi masih banyak 

materi lain yang harus disampaikan, kemudian kurangnya buku paket braille 

membuat penyampaian materi juga kurang optimal. Guru-guru selalu 

berupaya untuk mengatasi masalah yang dihadapi dengan memberikan 

pelayanan pendidikan yang optimal kepada seluruh peserta didik. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, dapat di 

rekomendasikan sebagai berikut: 
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1. Kepala Sekolah 

Diharapkan untuk pihak sekolah agar lebih memperhatikan 

pelayanan dengan memfasilitasi sarana dan prasarana penunjang 

pembelajaran Braille baik yang masih kurang atau yang belum ada, guna 

pembelajaran Braille yang lebih baik untuk kedepannya. Jadwal pelajaran 

yang harus disesuaikan karena letak ruangan kelas 1 SDLB yang 

bersebelahan dengan ruang musik mengakibatkan kurang efektif ketika 

pembelajaran musik sedang berlangsung, atau dengan penambahan 

peredam pada ruang musik supaya suara dari ruang musik tidak bocor 

keluar. Kombinasi guru kelas bisa dipertimbangkan kembali mengingat 

guru kelas 1 SDLB itu terdiri dari satu orang guru awas dan satu orang 

guru tunanetra dan delapan peserta didik apakah sudah bisa mengakomidir 

kebutuhan peserta didik atau bisa ditambah dengan guru awas satu lagi 

untuk bisa lebih mengoptimalkan pembelajaran. 

 

2. Guru 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai perbaikan dalam 

program pelaksanaan pembelajaran Braille. Guru diharapkan menyusun 

asesmen terlebih dahulu secara tertulis agar terkonsep dengan baik dan 

tidak hanya melakukan pengamatan saja, sehingga hasil asesmen dapat 

dijadikan rujukan atau pedoman kemampuan awal peserta didik dalam 

pembelajaran Braille sehingga bisa membuat program individual yang 

terarah untuk tiap peserta didik. Diharapkan guru dapat melakukan proses 

pembelajaran Braille dengan metode dan pendekatan yang tepat serta 

penggunaan media pembelajaran yang optimal dan mampu untuk 

membagi waktu dengan materi yang banyak atau bisa mengambil jam 

tambahan untuk pembelajaran Braille agar mendapatkan hasil yang 

optimal. Evaluasi yang dilakukan guru dengan cara membuat catatan, 

peneliti rasa bisa dikatakan tepat karena untuk kemampuan membaca dan 

menulis Braille sulit untuk diberikan penilaian secara angka. 
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3. Orang Tua 

Peran orang tua sangat penting untuk kemajuan anaknya, karena 

waktu yang dihabiskan anak lebih lama dengan orang tua dibandingkan 

gurunya. Hendaknya orang tua dengan sabar dapat ikut bekerjasama 

dalam mengembangkan kemampuan membaca dan menulis Braille bagi 

anaknya dengan memberikan kembali latihan di rumah yang sebelumnya 

pernah diberikan guru di sekolah. 

 

4. Peneliti Selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

akan arti pentingnya pembelajaran Braille bagi peserta didik tunanetra, 

karena membaca dan menulis merupakan jendela dunia. Penelitian ini 

juga dapat dijadikan rujukan untuk menggali kembali lebih dalam 

mengenai permasalah pembelajaran Braille yang ada di sekolah luar biasa 

atau bisa juga di sekolah inklusi, permasalahan yang ada bisa 

dikembangkan dengan melihat kurikulum pembelajaran Braille, kaitan 

teknologi yang menyebabkan malasnya membaca dan menulis Braille dan 

masih banyak lagi, selain itu juga diharapkan ada penelitian selanjutnya 

yang bersifat studi banding untuk mengetahui pembelajaran Braille di 

sekolah lainnya. 


